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ABSTRAKSI 

 

 

Khairina Rahim (1702015124) 

“PENGARUH WHISTLEBLOWING SYSTEM, DAN FAKTOR –FAKTOR 

GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP FRAUD PADA 

PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA  

PERIODE 2015-2020”. 

Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR HAMKA. 2021. Jakarta 

 

Kata Kunci : Fraud, Whistleblowing System, Managerial Ownership, Institutional 

Ownership, Komite audit, dan Fraud. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Whistleblowing System, 

Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Komite audit, Komisaris 

Insependen dan Fraud pada perusahaan yang termasuk dalam Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2020. 

Dalam penelitian digunakkan metode eksplanasi, dengan metode ini dijelaskan 

pengarug variabel bebas terhadap variabel terikat serta dijelaskan hubungan antara 

variabel. Variabel bebas yang diterima adalah Whistleblowing System, 

Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Komite audit, Komisaris 

Independen dan variabel terikatnya adalah Fraud Teknik pengumpulan data yang 

digunakkan adalah metode telaah dokumentasi yaitu menelaah laporan tahunan 

dari 6 perusahaan perbankan yang termasuk dalam Bursa Efek Indonesia. Teknik 

analisis data yang digunakkan adalah analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Kepemilikan Institusional,dan 

kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Fraud, sedangkan Whistleblowing 

System ,Komisaris Independen, Komite Audit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Fraud. Secara simultan seluruh variabel berpengaruh terhadap Fraud. 

Nilai koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah sebesar 23.40% dan 

sisanya sebesar 76.60% dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
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ABSTRACT 

 

Khairina Rahim (1702015124) 

“THE EFFECT OF WHISTLEBLOWING SYSTEM, AND GOOD 

COORPORATE GOVERNANCE FACTOR TO FRAUD AMONG LIST OF 

INDONESIA STOCK EXCHANGE IN 2015-2020.” 

Thesis. Bachelor Degree Program of Accounting Study. Faculty of Economics and 

Business University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2021. Jakarta. 

 

Keywords : Fraud, Whistleblowing System, Managerial Ownership, Institutional 

Ownership , Independent Commissioner,  Audit Committe, and Fraud. 

 

 

This study aims to determine the effect of Whistleblowing System, Managerial 

ownership, Institutional Ownership, and Audit Committee to Fraud among list of 

Indonesia Stock Exchange in 2015-2020. 

 

The method used in this study is the explanation method, The method is described 

influence of independent variables on the dependent variable, and describe the 

relationship between smoking variable. Variable received are Whistleblowing 

system, Good Coorporate Governance, Audit committee and dependent variable is 

an Fraud. Data collection techniques used is a method of study documentation, 

that examines the annual reports of six bank companies included in the Indonesia 

Stock Exchange. Data analysis techniques used are multiple linear regression 

analysis. 

The results showed the Institutional Ownership, and Managerial Ownership 

partially had a effect on Fraud. The Whistleblowing System, Independent 

Commissioner, and Audit Committee partially had no significant effect on fraud. 

While simultaneously all independent variable has an influence on Fraud. The 

coefficient of this study amounted to 23.40% while the rest amounted to 76.60% 

is explained by other independent variable outside the model. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perbankan memiliki peran dan dampak yang besar terhadap pergerakan roda 

perekonomian secara keseluruhan dan memfasilitasi pertumbuhan ekonomi. 

Dunia perbankan kerap rentan terjadi kecurangan atau fraud hal tersebut dapat 

dilakukan oleh pihak eksternal maupun pihak internal perbankan itu sendiri. 

Meskipun, berbagai peraturan dan perundangan dibuat untuk mengatasi 

kecurangan atau fraud, dan telah menggunakkan teknologi tinggi akan sulit 

terdeteksi jika terjadi kolusi antar pihak internal yaitu oknum karyawan bank 

dengan pihak eksternal perbankan itu sendiri.  

Terdapat kasus Fraud atau kecurangan yang terjadi di Bank Dunia atau 

World Bank Group yang merupakan sebuah lembaga keuangan internasional yang 

menyediakan pinjaman kepada Negara berkembang untuk program pemberian 

modal. Bank Dunia menghentikan penyajian laporan kemudahan berusaha Ease of 

Doing Business (EoDB) setelah terungkapnya adanya manipulasi atau kecurangan 

yang merupakan hasil investigasi firma hukum Wilmer Hale berjudul 

“Investigation of Data Irregularities in Doing Busness 2018 and Doing Business 

2020” pada tanggal 15 September 2021. Terdapat tiga hasil penemuan kasus data 

yang dimanipulasi antara lain pada tahun 2018 World Bank mengubah metodologi 

perhitungan untuk tiongkok sehingga mengubah peringkat awal tiongkok yaitu 85 

setelah diubah menjadi 78. Adapun, dua kasus penemuan data yang dimanipulasi 

pada tahun 2020 yaitu untuk Negara Arab Saudi, dan Azerbaijan. Kasus 
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manipulasi data ini disebabkan karena adanya tekanan dari pejabat Bank Dunia 

yaitu Kristalina Georgieva selaku CEO Bank Dunia, dan Simeon Djankov selaku 

perancang Doing Business dan penasihat Georgieva. Serta, kurangnya tata kelola 

perusahaan yang baik, dan inkonsistensi kebijakan pembuatan laporan. Selain itu, 

kasus kecurangan atau fraud terjadi juga di dalam negeri pada bank BRI Cabang 

Dolopo-Madiun yang disebabkan oleh pegawai bank tersebut karena melakukan 

kecurangan atau fraud serta menimbulkan kerugian sebesar 2,1 miliar rupiah. 

Maka dari itu, sangat penting bagi perusahaan atau lembaga keuangan untuk 

menerapkan sitem whistleblowing system, menerapkan tata kelola perusahaan 

yang baik oleh semua pihak yang terkait, serta adanya pengawasan terhadap 

proses manajemen resiko dan keberlangsungan fungsi pengawasan terkait laporan 

di perusahaan, atau lembaga keuangan terkait Kepemilikan Institusional, 

Kepemilikan manajerial, Komisaris Independen, dan Komite Audit internal 

maupun eksternal untuk meminimalisir adanya Fraud atau kecurangan. 

Kecurangan atau fraud merupakan tindakkan penipuan atau kekeliruan yang 

dibuat oleh seseorang atau badan yang mengetahui bahwa kekeliruan tersebut 

dapat mengakibatkan beberapa manfaat yang tidak baik kepada individu atau 

entitas. Adapun, kecurangan atau fraud menurut Early Ridho, Dkk, (2020) 

berdasarkan Statement of Auditing Standars Nomor 99 kecurangan atau fraud 

diartikan sebagai tindakan kesengajaan untuk menghasilkan salah saji materiil 

dalam laporan keuangan. Sementara itu, menurut Abdul Nasser Hasibuan (2020) 

di dalam Chartered Institute of Public Finance and Accountancy terdapat tiga 

jenis kecurangan yaitu kecurangan yang terdeteksi dan di ekspos secara publik, 
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kecurangan yang terdeteksi dalam organisasi, tetapi tidak di ekspos secara publik, 

dan kecurangan yang belum terdeteksi. 

Association of Certified Fraud Examiners menggolongkan fraud dalam tiga 

jenis, yaitu kecurangan dalam laporan keuangan, penyalahgunaan asset dan 

korupsi. Sistem pelaporan pelanggaran atau Whistleblowing System menurut 

Riandi (2017) adalah Whistleblowing merupakan suatu pelaporan yang dilakukan 

oleh di suatu anggota organisasi (aktif atau non-aktif), karena adanya tindakan 

praktek illegal, imoral, dan haram yang dilakukan oleh orang atau organisasi. 

Tindakan whistleblowing dilakukan guna untuk mengungkapkan kecurangan 

yang terjadi dalam suatu organisasi atau perusahaan dan sangat diperlukan agar 

dapat menciptakan Good Corporate Governance yang baik. Namun 

Pengungkapan kecurangan pada umumnya menimbulkan konsekuensi yang tidak 

diinginkan oleh si pengungkap kecurangan atau whistleblower tersebut, seperti 

kehilangan pekerjaan, balas dendam, dan isolasi dalam bekerja. Dan untuk 

mengatasi adanya kecurangan atau pelanggaran perlu adanya penerapan 

Whistleblowing system guna mendukung Good Corporate Governance (GCG) di 

Indonesia. 

Good Corporate Governance (GCG) adalah seperangkat aturan yang 

menetapkan hubungan antara pemegang saham, kreditur, pengurus, karyawan, 

pemerintah serta para pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang 

berhubungan dengan hak dan kewajiban, serta dapat dikatakan sebagai suatu 

system yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan Sari, dkk, (2015).  

Jannah (2016) menyatakan bahwa penerapan Good Corporate Governance dapat 
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berpengaruh baik dalam mencegah terjadinya fraud. Adapun, penelitian Saftarini 

(2015) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh efektivitas pengendalian 

internal, asimetri informasi dan implementasi good governance terhadap 

kecenderungan kecurangan(fraud) menyatakan implementasi good governance 

secara parsial berpengaruh signifikan negative terhadap fraud dan secara simultan 

efektivitas system pengendalian internal implementasi good governance 

berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi. 

Adapun, Faktor-Faktor yang mempengaruhi Good Corporate Governance 

antara lain, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan manajerial, Komisaris 

Independen, dan Komite Audit. Menurut Kharis Raharjo (2016) Kepemilikan 

institusional adalah tingkat kepemilikan saham oleh institusi dalam perusahaan, 

diukur oleh proposi saham yang dimiliki oleh institusional pada akhir tahun yang 

dinyatakan dalam persentase. Adapun, Penelitian penelitian Tamara (2021) yang 

berjudul Pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Komite 

audit terhadap Integritas Laporan keuangan menunjukkan bahwa Kepemilikan 

Institusional berpengaruh positif terhadap Fraud, sedangkan pada penelitian 

Nursiam (2021) yang berjudul Tata Kelola perusahaan terhadap potensi 

kecurangan menunjukkan bahwa kepemilikan Institusional tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan atau Fraud. 

Kepemilikan manajerial menurut Pasaribu (2016) adalah pemilik atau 

pemegang saham oleh pihak manajemen perusahaan yang secara aktif berperan 

dalam pengambilan keputusan di perusahaan. Menurut Penelitian Oetary (2019) 

yang berjudul Pengaruh Good Corporate Governance terhadap kecurangan 
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Laporan Keuangan menunjukkan bahwa Kepemilikan Manajerial berpengaruh 

Positif terhadap Fraud. Adapun, menurut Oktaviani (2022) yang berjudul 

Pengaruh Manajemen Laba dan Good Coorporate Governance terhadap laporan 

Keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap Fraud atau kecurangan. 

Komisaris Independen menurut Sofyan (2021) adalah anggota dewan 

komisaris yang tidak terafiliasi dengan direksi, anggota dewan komisaris lainnya 

dan pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan 

lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen 

atau bertindak semata-mata untuk kepentingan perseroan. Adapun, Menurut 

penelitian Nursiam (2021) yang berjudul Pengaruh tata kelola perusahaan 

terhadap potensi kecurangan laporan keuangan menunjukkan bahwa Komisaris 

Independen tidak memiliki pengaruh terhadap fraud. Adapun, menurut penelitian 

Lamoa (2021) yang berjudul Analisis Pengaruh Kebangkrutan , Auditor 

Spesialisasi Industri, dan Corporate Governance terhadap Fraud atau kecurangan 

dimana Komisaris Independen berpengaruh terhadap Fraud atau kecurangan. 

Komite Audit menurut Effendi, dkk (2021) Komite Audit adalah Komite 

yang bertanggung jawab kepada dewan komisaris dalam membantu melaksanakan 

tugas dan fungsi komisaris. Komite audit diketuai oleh dewan komisaris 

independen yang beranggotakan minimal tiga orang terdiri dari komisaris 

independen dan pihak dari luar perusahaan. Adapun penelitian Utami, et al (2019) 

bahwa komite audit berpengaruh positif dalam mengungkapkan kasus 

kecurangan.sedangkan menurut hasil penelitian Cahyono dan Sulhani (2017) 

komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan kecurangan. 
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Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Whistleblowing System, 

Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Komisaris Independen, 

dan Komite Audit terhadap Fraud pada Perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2020” 

1.2  Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, masalah yang 

dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1.  Bagaimana pengaruh Whistle blowing system terhadap Fraud pada Perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020? 

2.  Bagaimana pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Fraud pada 

Perbankan yang terdaftar di Bura Efek Indonesia periode 2015-2020? 

3.    Bagaimana pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Fraud pada 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020 

4.  Bagaimana pengaruh Komisaris Independen terhadap Fraud pada Perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020? 

5.  Bagaimana pengaruh Komisaris Audit terhadap Fraud pada Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020? 

6. Bagaimana pengaruh variabel Whistleblowing system, Kepemilikan 

Institusional, Kepemilikan Manajerial, Komisaris Independen, dan Komite 

Audit, tersebut secara simultan terhadap Fraud pada Perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020 ? 
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1.2.2 Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan penelitian tidak meluas kepada pembahasan lain, maka 

penulis membatasi penelitian tentang Whistleblowing system, Kepemilikan 

Institusional, Kepemilikan Manajerial, Komisaris Independen, dan Komite Audit 

terhadap Fraud pada Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2015-2020. 

1.2.3 Perumusan Masalah 

Dari Batasan masalah diatas, maka rumusan masalah yaitu “Bagaimana 

Pengaruh Whistleblowing system, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan 

Manajerial, Komisaris Independen, dan Komite Audit terhadap fraud pada 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk dapat melaksanakan penelitian ini dengan baik dan mengenai sasaran. 

Peneliti memiliki tujuan penelitian, Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Whistle blowing system terhadap Fraud pada 

Perbankan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Fraud pada 

Perbankan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Fraud pada 

Perbankan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Komisaris Independen terhadap Fraud pada 

Perbankan. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Komite Audit terhadap Fraud pada Perbankan. 
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6. Untuk mengetahui pengaruh variable Whistleblowing system, Kepemilikan 

Institusional, Kepemilikan Manajerial, Komisaris Independen, dan Komite 

Audit, tersebut secara simultan terhadap Fraud pada Perbankan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk beberapa 

pihak, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi dunia akademik 

Penelitian ini dijadikan sebagai pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 

terkait pengaruh variable Whistleblowing system, Kepemilikan Institusional, 

Kepemilikan Manajerial, Komisaris Independen, dan Komite Audit terhadap 

Fraud pada Perbankan dan dapat dijadikan bahan referensi karena adanya 

pembaruan informasi dari penelitian sebelumnya. 

2. Manfaat bagi mahasiswa. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah variable dalam penelitian atau 

tugas akhir yang sedang dijalankan mahasiswa serta memperdalam 

pemahaman mahasiswa khususnya terkait pengaruh variable Whistleblowing 

system, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Komisaris 

Independen, dan Komite Audit terhadap Fraud pada Perbankan sehingga 

dapat menunjang profesi atau karirnya di masa mendatang. 

3. Manfaat bagi Praktis. 

Penelitian ini dijadikan sebagai bahan pendukung pengambilan keputusan 

dalam memecahkan masalah perusahaan atau organisasi. 
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